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Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pihak Pondok Pesantren 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ulul Albab? 

2. Bagaimana sejarah nama Pondok Pesantren Ulul Albab? 

3. Apakah visi dan misi di Pondok Pesnatren Ulul Albab? 

4. Bagaimana sejarah tradisi muraqabah al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Ulul Albab? 

B. Wawancara dengan santri 

1. Apa yang anda ketahui tentang tradisi muraqabah al-Qur’an? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi muraqabah al-Qur’an? 

3. Apa tujuan anda mengikuti tradisi muraqabah al-Qur’an? 

4. Apa anda termasuk golongan aktif yang mengikuti tradisi muraqabah al-

Qur’an? 

5. Apakah terdapat kendala ketika anda hadir pada tradsi muraqabah al-

Qur’an? 

6. Kendala apa yang membuat anda tidak mengikuti tradisi muraqabah al-

Qur’an? 

7. Bagaimana motivasi anda mengikuti tradisi muraqabah al-Qur’an? 

8. Bagaimana perasaan anda mengikuti tradisi muraqabah al-Qur’an. 

9. Bagaimana bentuk kecintaan anda terhadap al-Qur’an dengan posisi 

anda sebagai santri? 

10. Bagaimana Resepsi para santri terhadap Q.S. Al-Hadid ayat 4 yang 

mengisyaratkan muraqabah al-Qur’an? 
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No. 
Nama 

Informan 
Jawaban 

1.  Dr. K.H. 

Ahmad 

Rifa’I, 

M.Pd.I 

Saya sudah mengadakan pengajian di Desa Manisrenggo sejak 

tahun 1998. Akan tetapi, dahulu belum ada istilah pondok. Jika 

ada yang ingin mengaji kepada saya maka saya layani saja 

walaupun hanya sedikit. Sampai sudah pernah khatam kitab 

Alfiyah Ibn Malik dan kitab-kitab lainnya. Pondok Pesantren ini 

baru resmi didirikan pada tahun 2020 dengan diberi nama Pondok 

Pesantren Ulul Albab. Awalnya saya ingin memberi nama pondok 

Ar-Rifa’I, tetapi nama itu sudah digunakan di salah satu pondok 

di malang. Ketika saya dan istri saya sedang wisuda S3 di UIN 

Maliki Malang, kami terisnpirasi dari julukan di UIN Malang 

yakni kampus Ulul Albab. Akhirnya kami sepakat menggunakan 

nama tersebut untuk digunakan sebagai nama pondok pesantren 

kami. Dari kalimat Ulul Albab sendiri memiliki arti manusia 

pilihan. Kami berharap nantinya santri yang mondok di sini benar-

benar orang pilihan yang berniat untuk mondok. Tidak hanya 

ingin pindah tidur saja tetapi ingin ngaji dan mencari ilmu agama. 

2. Dr. Hj. Zetty 

Azizatun 

Ni’mah 

Sejarah adanya tradisi muraqabah berawal dari pondok pesantren 

Ulul Albab yang masih merintis artinya pada saat itu abah masih 

mencari referensi dari pondok-pondok lain untuk membuat 

kegiatan yang cocok diterapkan pada santri di Pondok Pesantren 

Ulul Albab.  

Pada saat itu saya dan abah sedang berkunjung untuk menjenguk 

anak saya yang sedang mondok di PP Hamalatul Qur’an 3 yang 

mana pondok tersebut dikhususkan untuk santri tahfidz atau 

penghafal Qur’an. Disana kami melihat para santri melakukan 

berbagai aktifitas sebagaimana mestinya santri di pondok 

pesantren.  

Salah satu kegiatan yang kami lihat dan menurut kami kegiatan 

tersebut menarik yakni tradisi muraqabah al-Qur’an. Disana 

tradisi muraqabah diperuntukkan kepada santri untuk menjaga 

hafalan qur’an santri. tradisi muraqabah al-Qur’an dilakukan 

dengan membaca al-Qur’an secara bersamaan dengan bin-nadzor 

dan dipimpin oleh salah satu santri. Menurut kami tradisi ini 

memiliki sisi positif yang besar karena mampu mendekatkan 

santri dengan al-Qur’an. Oleh karen itu abah mencoba untuk 

menerapkan tradisi tersebut di Pondok pesantren Ulul Albab dan 

masih berlangsung hingga sekarang. 

3. Asaa Nur 

Faridha 

Tradisi Muraqabah Al-Qur’an merupakan tradisi pembacaan al-

Qur’an di Pondok Pesantren Ulul Albab yang dilakukan dengan 

membaca al-Qur’an 1 Juz secara bergantian. Kegiatan tersebut 

diadakan dengan tujuan untuk memperlancar bacaan al-Qur’an 

santri. Kegiatan muraqabah al-Qur’an dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pengurus. 

Menurut saya, kegiatan muraqabah al-Qur’an dapat digunakan 

sebagai sarana murojaah atau mengingat-ingat hafalan al-Qur’an 
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yang telah disetorkan bagi santri tahfidz. Adapun kendala ketika 

mengikuti kegiatan muraqabah ini terkadang pulang sekolah 

sampai sore sehinga tidak dapat mengikuti kegiatan muraqabah 

dari awal hingga akhir. Dengan melakukan tradisi muraqabah ini 

menambah rasa percaya diri sehingga saya ingin selalu mengikuti 

kegiatan muraqabah ini seara terus menerus walaupun terkadang 

berhalangan. 

4.  Fahma 

Lailatul 

Fitriyah 

Tradisi Muraqabah Al-Qur’an yaitu tradisi di Pondok Pesantren 

Ulul Albab untuk mendekatkan diri dengan al-Qur’an melalui 

membacanya sehari dua kali setelah sholat dzuhur dan ashar 

sebanyak satu juz setiap waktu. Kegiatan muraqabah al-Qur’an 

berjalan secara lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

oleh pengurus. Tradisi muraqabah al-Qur’an diadakan dengan 

tujuan untuk senantiasa mendekatkan diri dengan al-Qur’an. 

Kegiatan muraqabah al-Qur’an dapat digunakan sebagai sarana 

memperbaiki hafalan walaupun sedikit bagi santri tahfidz. Saya 

bukan termasuk golongan yang aktif mengikuti muraqabah al-

Qur’an karena terkadang bersamaan dengan  kegiatan diluar 

seperti jadwal kuliah, ngajar privat, dan kegiatan lainnya. Tetapi 

ketika saya sedang tidak ada halangan maka saya usahakan bisa 

mengikutinya. Saya sebagai santri tahfidz merasa butuh dengan 

al-Qur’an oleh karena itu dengan tradisi muraqabah ini sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri dengan al-Qur’an. Saya merasa 

senang sekali setelah mengikuti tradisi muraqabah al-Qur’an 

karena tidak hanya ngaji saja, tetapi juga dapat berkumpul dengan 

semua santri, dapat bertukar pikiran dengan santri lain. 

5. Nur Lailatul 

Fitriyah 

Muraqabah merupakan suatu bentuk rasa kecintaan dari hamba 

yang merasakan keberadaan Allah SWT dalam hal apapun. 

Seorang hamba dapat mendekatkan diri dengan Allah melalui 

muraqabah. Tradisi muraqabah Al-Qur’an dilakukan di Pondok 

Pesantren Ulul Albab untuk melancarkan bacaan al-Qur’an santri. 

Saya tidak selalu bisa mengikuti kegiatan muraqabah, karena 

terkadang ada acara lain saat pelaksanaan muraqabah al-Qur’an. 

Setelah melakukan tradisi muraqabah al-Qur’an, hati saya  merasa 

tenang dan nyaman berada dekat dengan al-Qur’an. Selain itu juga 

menambah kedekatan dengan santri lain. 

6. Hibatin 

Wafiroh 

Tradisi muroqobah al-qur'an dilakukan di Pondok Pesantren Ulul 

Albab yaitu membaca al-qur'an yang dilakukan secara bersama-

sama yang dipimpin salah satu orang. Proses pelaksanaan tradisi 

muraqabah al-Qur’an yakni semua santri memegang Al Qur'an 

masing-masing. Bagi yang memimpin membawa mikrofon. 

Muroqobah dilaksanakan dua kali sehari, yaitu setelah jamaah 

sholat dzuhur dan setelah jamaah sholat ashar. Tradisi muraqabah 

al-Qur’an bertujuan untuk melancarkan bacaan al-qur'an dan 

menjaga hafalan. Saya termasuk orang yang aktif mengikuti 

kegiatan muraqabah al-Qur’an. Kendala yang saya rasakan selama 

ini terkadang saya tidak bisa mengikuti muraqabah al-Qur’an saat 

dzuhur dan ashar karena masih ada jadwal kuliah. Motivasi saya 
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mengikuti tradisi muraqabah al-Qur’an ini yakni yang saya dapat 

dari abah/pengasuh pondok, bahwa membaca al-Qur'an bisa 

menenangkan hati, bagi yang tidak hafalan bacaan alqurannya 

bisa lancar dan baik dan bagi yang hafalan bisa memperkuat 

hafalan. Saya merasa senang mengikuti tradisi muraqabah ini 

karena dapat saya gunakan sebagai sarana murojaah karena saya 

santri tahfidz. Dengan membaca al-Qur’an secara bersama-sama 

akan menambahkan rasa semangat dan menurut saya akan 

menjauhkan diri dari rasa malas. 

7. Diva Ayu Tradisi muraqabah al-Qur’an merupakan suatu tradisi membaca 

al-Qur’an secara bersama-sama yang dilakukan oleh santri putri 

di Pondok Pesantren Ulul Albab Kota Kediri. Tradisi muraqbah 

al-Qur’an dilakukan pada waktu tertentu yakni setelah Sholat 

dzhuhur dan ashar. Menurut saya, tradisi ini dilakukan agar 

bacaan al-Qur’an para santri semakin lancar.  Saya termasuk 

orang yang aktif mengikuti muraqabah al-Qur’an. Tetapi, di siang 

hari pada saat jam sekolah saya tidak bisa mengikutinya. Dengan 

tradisi muraqabah ini santri dapat mengkhatamkan al-Qur’an 2 

minggu sekali. Ketika saya mengikuti muraqabah al-Qur’an, saya 

merasa hati menjadi tenang dan damai sehingga saya ingin 

mengikutinya lagi dan lagi.  

8. Riska Dwi 

Lestari 

Tradisi Muraqabah al-Qur’an merupakan tradisi membaca al-

Qur’an 1 juz yang dilakukan setelah sholat dzuhur dan setelah 

sholat ahsar. Tradisi muraqabah al-Qur’an dilakukan oleh santri 

putri di Pondok Pesantren Ulul Albab sebagai dzikir dan sarana 

untuk melancarkan bacaan al-Qur’an, serta menjaga hafalan al-

Qur’an untuk santri tahfidz. Saya sebagai santri tahfidz senantiasa 

memiliki kesadaran diri untuk menjaga hafalan al-Qur’an saya, 

salah satunya dengan murojaah melalui tradisi muraqabah al-

Qur’an. Saat mengikuti muraqabah al-Qur’an, sekaligus dapat 

digunakan sebagai murojaah bagi saya untuk mengingat hafalan 

al-Qur’an saya. Kendala yang saya dapat selama mengikuti tradisi 

muraqabah al-Qur’an yakni bersaman dengan jadwal mengajar di 

TPQ dan kegiatan kampus. Sehingga, terkadang tidak begitu 

maksimal mengikutinya padahal saya merasa senang ketika 

mengikuti kegiatan tradisi muraqabah al-Qur’an 

9. Nikita  Tradisi Muraqabah al-Qur’an adalah membaca al-Qur’an secara 

bersama-sama dengan tujuan agar diri kita terbiasa untuk 

membaca al-Qur’an. Selain itun juga untuk meningkatkan rasa 

kecintaan terhadap al-Qur’an. Saya sebagai santri yang termasuk 

aktif mengikuti muraqabah al-Qur’an, karena saya merasa senang 

jika mengikuti muraqabah al-Qur’an. Dengan mengikuti 

muraqabah al-Qur’an secara istiqomah, maka sekaligus akan 

menjaga hafalan al-Qur’an saya sebagai santri tahfidz. 
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Lampiran 2 Foto Dokumentasi 

Gambar Pondok Pesantren Ulul Albab I (Putri) 

 

 

Pondok Pesantren Ulul Albab II (Putra) 
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Pelaksanaan Tradisi Muraqabah Al-Qur'an 
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Do’a Khotmul Qur’an 
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Wawancara dengan Abah Dr. KH. Ahmad Rifa’I, M.Pd dan Ummi Dr. Hj. 

Zetty Azizatun Nikmah, M.Pd. 
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Wawancara dengan Santri 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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